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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Dalam perkembangannya, fenomena globalisasi telah membuat dunia internasional 

mengalami pergeseran yang signifikan dari Abad Industri menuju Abad Informasi.  

Kemajuan teknologi informasi yang berkembang dengan pesat telah membuat dunia menjadi 

saling terhubung satu sama lain melampaui ruang dan waktu seperti tanpa batas.  Hal ini 

kemudian membuat negara-negara satu sama lain saling terhubung serta memberikan 

kemudahan dalam melakukan komunikasi maupun kerjasama yang membuat efisiensi waktu 

dan jarak geografis semakin memudar. Selain itu, Inovasi-inovasi yang dihadirkan  dalam 

teknologi informasi telah mengalami transisi  sepenuhnya dalam  mengubah cara dunia 

beroperasi (Lawlor, 2007). Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang terjadi 

dalam beberapa dasawarsa terakhir telah mempermudah dunia dalam melakukan lalu lintas 

perdagangan, mengakses informasi, transfer pengetahuan serta membuat arus komunikasi 

yang terjadi begitu deras yang berdampak pada terbukanya keran pasar bebas di dunia 

internasional. Pergeseran yang sangat terasa dalam bidang ekonomi sendiri adalah terobosan 

infrastruktur teknologi terbaru yang memungkinkan manusia untuk melakukan perdagangan 

lintas batas negara dalam waktu yang relatif cepat.  

Sutejo (2006) mengatakan bahwasanya perkembangan teknologi komputer dan 

telekomunikasi telah berhasil menciptakan infrastruktur informasi baru yang dikenal dengan 

sebutan  Interconnected Network (Internet). Secara sederhana internet sendiri digambarkan 

sebagai sistem jaringan yang dapat terkoneksi secara global. Internet sendiri telah berperan 

penting dalam merubah peradaban dunia dengan pesat dalam kehidupan sosial, ekonomi 

maupun perdagangan. Keberadaan Internet sendiri yang menyuguhkan berbagai kebutuhan 

dan memudahkan seseorang dengan berbagai layanan tampilan dalam menyuguhkan 
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informasi telah mengubah internet berkembang menjadi semacam kebutuhan pokok yang 

harus dipenuhi. Hal inilah yang berpengaruh kepada penggunaaan internet diseluruh dunia 

yang mengalami kenaikan terus menerus setiap tahunnya secara signifikan. Berdasarkan 

laporan data dari International Telecommunication Union (ITU) setidaknya pada tahun 2018 

jumlah pengguna internet diseluruh dunia telah mencapai 3,9 miliar orang yang dimana 

artinya telah melebihi setengah dari populasi masyarakat dunia. Peningkatan pertumbuhan 

pengguna internet sendiri mengalami peningkatan secara signifikan terjadi di negara-negara 

berkembang (CNN Indonesia, 2018). Sebagai negara dengan populasi penduduk yang besar 

Pengguna Internet di Indonesia sendiri terus mengalami lonjakan yang besar. Berdasarkan 

data dari Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (APJII) yang berkolaborasi dengan 

Indonesia Survey Center pada tahun 2019 Penguna internet di Indonesia telah mengalami 

kenaikan sebesar   196, 71 Juta dari total penduduk 266,91 juta dengan peningkatan sebesar 

64, 01 Juta dibandingkan pada tahun 2016 yang mencapai 132,7 Juta pengguna Internet.  

Tren pengguna internet yang berkembang secara drastis di Indonesia sendiri telah 

menjadi salah satu faktor dalam berkembangnya arus digitalisasi yang terjadi secara cepat. 

Tanpa kita sadari perkembangan digital telah merubah kebiasaan gaya hidup dimasyarakat 

dalam berbagai aspek seperti arus komunikasi, ekonomi maupun aktivitas jual beli. 

Penggunaan internet sendiri telah dimanfaatkan dalam melakukan transaksi bisnis melalui 

media World Wide Web jejaring internet yang dikenal dengan Elektronik Commerce (E-

commerce).  Dengan berkembangnya dunia bisnis saat ini, e-commerce sendiri hadir sebagai 

solusi yang diperlukan perusahaan dalam meningkatkan dan memenangkan persaingan 

bisnis dan penjualan produk. Dimana e-commerce mampu mempermudah dalam proses 

penggunaan aktivitas jual  beli dan melakukan pemasaran produk sehingga menjadi lebih 

efektif dikarenakan menunjukkan kemudahan bertransaksi, mengurangi biaya dan 

mempercepat proses transaksi (Maulana dkk, 2015). 
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Indonesia sendiri merupakan pasar yang memiliki peluang yang besar dalam 

perkembangan potensi industri e-commerce. Setidaknya Hal ini dapat kita lihat dari tumbuh 

suburnya perusahaan-perusahaan rintisan baru (startup) digital dalam satu dekade terakhir. 

Menurut data dari Masyarakat Industri Kreatif Teknologi Informasi dan komunikasi 

Indonesia (MIKTI) pada tahun 2018 jumlah perusahaan rintisan baru di Indonesia mencapai 

922 Startup yang diantaranya 55 startup dibidang Fintech ,55 startup di bidang Game, 352 

startup di bidang e-commerce dan 532 startup yang bergerak di bidang lainnya dan pada 

tahun 2019 berdasarkan laporan dari startup rangking  jumlah startup di Indonesia sendiri 

telah mencapai 2.193 dimana salah satu pertumbuhan startup tertinggi di sektor e-commerce. 

Selain itu, hal ini dapat kita lihat berdasarkan data dari Data Center of Reform on Economics 

(CORE) Indonesia yang menyatakan bahwasanya nilai perdagangan elektronik dalam negeri 

Indonesia mencapai USD24,6 Miliar sehingga hal ini berpotensi dalam mendukung 

Indonesia yang diharapkan mampu menjadi negara dengan ekonomi digital terbesar di 

Kawasan Asia Tenggara dengan visi ekonomi digital 2020 seperti menciptakan 1.000 startup 

menjadikan Indonesia  dengan nilai bisnis mencapai USD10 Miliar, 1 Juta domain id 

(UMKM, Sekolah, Madrasah, Komunitas), 50 e-commerce per tahun dan Transaksi e-

commerce USD130 Miliar. 

 Fenomena dalam perkembangan e-commerce yang begitu pesat sendiri telah menjadi 

pusat perhatian yang serius oleh Indonesia. Pemerintah Indonesia sendiri menyadari bahwa 

masih banyak kendala yang terjadi dalam berbagai sektor e-commerce seperti masalah 

pendanaan, perpajakan, Perlindungan Konsumen, Pendidikan dan Sumber Daya Manusia, 

Logistik, Infrastruktur komunikasi, Cyber Security, maupun manajemen pelaksana. 

Sehingga pada tahun 2016 melalui Kementerian Komunikasi dan Informatika (Kominfo) 

meluncurkan Roadmap e-commerce sebagai grand design untuk memberikan arah dan 

panduan strategis untuk mempercepat pelaksanaan Sistem Perdagangan Nasional Berbasis 
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Elektronik pada periode 2016-2019. Lalu kemudian  Roadmap e-commerce tersebut 

diumumkan menjadi paket kebijakan ekonomi XIV yang diterbitkan dalam Perpres No. 74 

tahun 2017 mengenai Peta Jalan Sistem Perdagangan Nasional Berbasis Elektronik 

(SPNBE) yang diharapkan mampu mendorong perluasan dan peningkatan kegiatan ekonomi 

masyarakat di seluruh Indonesia secara efisien dan terkoneksi secara global (BPS, 2019). 

Dalam hal pendanaan, Investasi asing atau FDI diperlukan dalam mempercepat 

perkembangan startup menjadi unicorn termasuk di sektor e-commerce. Hal ini karena 

investor dalam negeri masih keterbatasan dan belum bisa terlalu mengukur risiko bisnis 

digital (CNN Indonesia, 2019). Oleh Karena itu, Pemerintah Indonesia melakukan berbagai 

Upaya dalam menarik FDI untuk berinvestasi di Startup Indonesia melalui berbagai Forum, 

Program dan Kebijakan yang mendukung Industri e-commerce.  Sebelumnya sektor e-

commerce termasuk dalam bidang usaha tertutup yang diatur dalam Peraturan tentang 

Presiden Republik Indonesia Nomor 39 Tahun 2014 di bidang Penanaman Modal Asing 

(PMA), Namun karena melihat minat dari para Investor Asing pada tahun 2016 pemerintah 

melakukan reformasi kebijakan melalui Peraturan Presiden Nomor 44 tahun 2016 yang 

mengubah sektor e-commerce menjadi bidang usaha terbuka untuk investor asing. 

Potensi Industri e-commerce Indonesia sendiri dapat kita lihat dalam beberapa tahun 

terakhir yang menunjukkan bahwa adanya tren Foreign Direct Investment (FDI) yang 

meramba deras ke perusahaan-perusahaan startup khususnya di sektor e-commerce. 

Sehingga bisnis startup meloncat akibat arus modal dari sebelumnya hampir tak ada 

(Muhammad Choirul Anwar, 2019). Menurut data dari Badan Koordinasi Penanaman Modal 

(BKPM) total jumlah FDI yang masuk ke sektor e-commerce Indonesia sendiri mencapai 

2,5 sampai 3 miliar dolar AS atau setara dengan 15-20 persen dari total investasi yang 

mengalir setiap tahunnya (Tuasikal, 2019).  

Maka, berdasarkan pemaparan yang telah dijelaskan diatas, Indonesia memiliki potensi 
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yang menjanjikan pada Industri e-commerce sehingga nanti diharapkan mampu membawa 

pertumbuhan ekonomi nasional. Hal inilah yang kemudian melatarbelakangi penulis untuk 

mengkaji penelitian dengan topik tersebut untuk melihat sejauh mana upaya-upaya 

diplomasi komersial yang telah dilakukan pemerintah Indonesia dalam rangka menarik 

Foreign Direct Investment di sektor e-commerce pada pemerintahan Indonesia tahun 2016-

2019. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka penulis merumuskan masalah Penelitian 

yang akan dijabarkan dan diuraikan pada pembahasan nanti adalah “Bagaimana upaya 

diplomasi komersial yang dilakukan oleh pemerintah Indonesia dalam rangka menarik 

Foreign Direct Investment (FDI) di sektor E-Commerce tahun 2016-2019? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dijabarkan diatas, maka tujuan dari penelitian 

ini dilakukan oleh penulis untuk mengetahui berbagai upaya diplomasi komersial yang telah 

dilakukan oleh Pemerintah Indonesia dalam rangka menarik Foreign Direct Investment 

(FDI) di sektor E-Commerce tahun 2016-2019. 

1.4 Manfaat Penelitian 

      Manfaat Penelitian yang dilakukan oleh penulis ini terbagi menjadi dua, yaitu manfaat 

Teoritis dan Manfaat praktis. 

1.4.1 Manfaat Teoritis  

        Penelitian yang dilakukan oleh penulis ini bertujuan untuk memperoleh pengetahuan 

mendalam tentang upaya diplomasi komersial Indonesia dalam rangka menarik Foreign 

Direct Investment (FDI) di sektor E-commerce tahun 2016-2019. Hasil dari sumbangsih 

penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan acuan dan rujukan referensi bagi topik yang 

terkait untuk peneliti-peneliti yang tertarik untuk melakukan penelitian serupa dengan tema 
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yang diteliti oleh penulis. Serta Penelitian ini juga diharapkan dapat menambah wawasan 

dan literatur bagi perkembangan ilmu hubungan internasional. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

         Adapun Manfaat praktis yang diharapkan dari penelitian ini bertujuan menjadi 

masukan bagi pemerintah Indonesia mengenai kebijakan-kebijakan yang telah dilakukan di 

sektor E-Commerce serta implementasi dalam mengupayakan diplomasi komersial dalam 

rangka untuk menarik Foreign Direct Investment (FDI) sehingga dapat berkontribusi 

terhadap pertumbuhan perekonomian Indonesia dan bisnis di bidang Ekonomi Digital. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



88 

 

DAFTAR PUSTAKA 

Buku 

Agung, A.A.P., & Yuesti, A. (2019). Metode Penelitian Bisnis Kuantitatif dan Kualitatif. 

Denpasar: CV. Noah Aletheia. 

Arikunto, S. (2010). Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik.Jakarta: Rineka Cipta.  

Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia.  “Infografis & perilaku pengguna internet 

Indonesia Survey 2019-2020 (Q2). 

Berridge, G.R., & James, A. (2001). A Dictionary of Diplomacy. Palgrave: Basingstoke.  

Creswell, J.W. (2008). Educational Research. Planning, Conducting, and Evaluating 

Quantitative and Qualitative Research. Pearson: Prentice Hall. 

Depdikbud. (2002). Kamus Besar Bahasa Indonesia. Jakarta: Balai Pustaka. 

Gulo, W. (2002). Metodologi Penelitian. Jakarta: Grasindo. 

Goldstein, J.S. & Pevehouse, J.C. (2014). International Relations: Tenth Edition 2013-2014 

Update. Pearson: United States of America. 

Hamidi. (2004). Metode Penelitian Kualitatif: Aplikasi Praktis Pembuatan Proposal dan 

Laporan Penelitian. Malang: UMM Press. 

Laudon, K. C., & Traver, C. G. (2017). E-commerce:  business, technology, & Society 

 Thirteenth Edition. Pearson: Boston 

Masyarakat Industri Kreatif Teknologi informasi dan komunikasi Indonesia dan 

Teknopreneur. Mapping & Database Startup Indonesia 2018. 

Moosa, I.A. (2002). Foreign Direct Investment Theory, Evidence and Practice. Palgrave: 

Basingstoke. 

Siyoto, S., & Sodik, A. (2015).  Dasar Metodologi Penelitian. Yogyakarta: Literasi Media. 

Sugiyono. (2013). Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan 

R&D. Bandung: Alfabeta. 

Turban, E., Outland, J., King, D., Lee, J. K., Liang, T. P., & Turban, D. C. (2018).  Electronic  

Commerce: A managerial and Social Network Perspective Ninth Edition. Springer: 

Switzerland. 

Ustadiyanto, R. (2001). Framework E-Commerce. Yogyakarta: Andi. 

Potter, E. H. (2004). Branding Canada: The renaissance of Canada’s commercial 

diplomacy. International Studies Perspective, 5, 5 

Jurnal & Paper  

Bachri, B.S. (2010). Meyakinkan Validitas Data Melalui Triangulasi Pada Penelitian 



89 

 

Kualitatif. Jurnal Teknologi Pendidikan. 46-62 

Irmawati, D. (2011). Pemanfaatan E-commerce Dalam Dunia Bisnis. Jurnal Ilmiah Orasi 

Bisnis. 

Kostecki, M., & Naray, O. (2007). Commercial Diplomacy and International Business. 

Wasenaar: Netherland Institute of International Relations Clingendael. 

Killian, P. M. E. (2015). Pemerintah Daerah dalam Diplomasi Ekonomi Indonesia: Studi 

Kasus pada Diplomasi Komersial Jawa Timur. Jurnal Ilmiah Transformasi Global 

Vol 2 No 2. 

Lawlor, B. R. (2007). The Age of Globalization: Impact of Information Technology on 

Global Business Strategies. Bryant University, April, 1–50.  

Maulana, S. M., Susilo. H., & Riyadi. (2015). Implementasi E-commerce Sebagai Media 

Penjualan Online (Studi Kasus Pada Toko Pabrik Kota Malang). Jurnal Administrasi 

Bisnis Vol. 29 No. 1.  

Naray, O. (2008). Commercial diplomacy: A conceptual overview. Paper presented at the 

7th World Conference of TPOs, The Hague, The Netherlands. 

Putri, S. Y. (2020). Diplomasi Komersial Jepang Ke Indonesia Melalui Perusahaan 

Multinasional Jepang Di Indonesia. Jurnal Power in International Relations (PIR) 

Vol.4 No.2  

Widagdo, P.B. (2016). Perkembangan Electronic Commerce (E-Commerce) Di Indonesia.  

Researchgate.net. 

 

Saner, R., & Yiu, L. (2003).  International Economic Diplomacy: Mutations in Post-modern 

Times. Geneva: Netherland Institute of International Relations Clingendael. 

Sutejo, B. S. (2006). Internet Marketing: Konsep Dan Persoalan Baru Dunia Pemasaran. 

Jurnal     Manajemen, 6(1), 41–57. 

Skripsi 

Khoiriyah, N.F.A. (2019). Strategi Diplomasi Komersial Indonesia Dalam Bidang Ekonomi 

Digital Melalui Next Indonesian Unicorn (Nexticorn) Tahun 2017-2019. Universitas 

Islam Negeri Sunan Ampel. 

Pratama, P. C. (2016). Upaya Diplomasi Komersial Pemerintah Indonesia Dalam Menyikapi 

Sertifikasi Roundtable on Sustainable Palm Oil (RSPO). Universitas Andalas. 

Pakpahan, R. M. S. (2018). Analisis Dampak Foreign Direct Investment Pada Sektor Bisnis 

Online Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Dalam Negeri. Universitas Sumatera Utara. 



90 

 

Putra, S. S. C. (2015). Persepsi Mahasiswa Terhadap E-commerce Melalui Facebook Di  

Kecamatan Sumbersari Kabupaten Jember. Universitas Jember. 

Dokumen  

BKPM. (2019). Regional Investment Forum (RIF): “ Indonesia’s Digital Drive: Ultilizing     

        Digital Technology Regional and Tourism Investment Opportunities”. 

Tayibba, M. (2019). Implementasi Peraturan Presiden No. 74 Tahun 2017 Tentang Peta   

       Jalan Sistem Perdagangan Nasional Berbasis Elektronik (Road Map  E-commerce)     

      tahun 2017-2019 dan Pembelajarannya. Kementerian Koordinator Bidang 

      Perekonomian Republik Indonesia. 

Dirjen Aptika. (2019). Laporan Tahun 2019 Direktorat Jenderal Aplikasi Informatika.  

     Diakses dari https://aptika.kominfo.go.id/publikasi/laporan-tahunan/ 

Peraturan Presiden  

Peraturan Presiden Republik Indonesia No 39 tahun 2014 tentang Daftar Bidang Usaha Yang  

Tertutup Dan Bidang Usaha Yang Terbuka Dengan Persyaratan Di Bidang Penanaman 

Modal 

Peraturan Presiden  Republik Indonesia No 44 Tahun 2016 tentang Daftar Bidang Usaha 

yang   Tertutup dan Bidang Usaha yang Terbuka dengan persyaratan di Bidang 

Penanaman Modal 

Peraturan Presiden  Republik Indonesia No 74 Tahun 2017 Tahun 2017 tentang Peta Jalan 

Perdagangan Nasional Berbasis Elektronik (Road Map E-commerce) Tahun 2017-2019. 

Wawancara 

I Nyoman Adhiarna (2021), dalam sebuah wawancara dengan penulis, 24 September 2021  

    melalui aplikasi zoom. 

Saribua Siahaan (2021), dalam sebuah wawancara dengan penulis, 27 Agustus 2021 melalui        

    aplikasi zoom. 

 

Internet 

Aptika Kominfo. (2018). UMKM Go Online.  Diakses pada November 2018, dari  

https://aptika.kominfo.go.id/2018/11/fasilitasi-8-juta-umkm-go-online 



91 

 

Badan Pusat Statistik. (2019). Bps.go.id. 

https://www.bps.go.id/publication/2019/12/18/fd1e96b05342e479a83917c6/statisti

k-e-commerce-2019.html 

CNN Indonesia. (2019, November 18). Startup Lokal Jadi Unicorn, Pola Baru VS Mimpi 

Semu. Teknologi; cnnindonesia.com. 

https://www.cnnindonesia.com/teknologi/20191115144803-185-448691/startup-

lokal-jadi-unicorn-pola-baru-vs-mimpi-semu 

CNN Indonesia. (2018, December 10). 3,9 Miliar Orang di Dunia Telah Terhubung 

Internet. 

Teknologi;cnnindonesia.com.https://www.cnnindonesia.com/teknologi/201812100

94556-192-352374/39-miliar-orang-di-dunia-telah-terhubung-internet 

Diskominfo. (2018). Gerakan Nasional 1000 Startup Digital. Diakses pada Mei 2018, dari 

Badungkab.go.id. https://diskominfo.badungkab.go.id/artikel/17914-gerakan-

nasional-1000-startup-digital 

Heru Margianto. (2017, September 12). Sejarah Internet di Indonesia dan Perannya 

Melengserkan Soeharto Halaman all - Kompas.com. KOMPAS.com; Kompas.com. 

https://nasional.kompas.com/read/2017/09/12/15040091/sejarah-internet-di-

indonesia-dan-perannya-melengserkan-soeharto?page=all 

Karimuddin, A. (2017). Jack Ma Resmi Jadi Penasihat E-Commerce Indonesia. Diakses 

pada 22 Agustus 2017, dari Dailysocial.id; Dailysocial. 

https://dailysocial.id/post/jack-ma-resmi-jadi-penasihat-e-commerce-indonesia 

Kemenperin. (2016). Indonesia Business Forum di Shanghai, Tiongkok. Diakses pada 

September 2016, dari https://www.kemenperin.go.id/artikel/15988/Indonesia-

Business-Forum-di-Shanghai,-Tiongkok 

Kominfo.  (2016). Kominfo Luncurkan Gerakan Nasional 1000 Startup Digital. Diakses 

pada Juni 2016, dari Website Resmi Kementerian Komunikasi Dan Informatika RI. 

https://kominfo.go.id/content/detail/7689/kemkominfo-bersama-kibar-luncurkan-

gerakan-nasional-1000 

startupdigital/0/berita_satker#:~:text=Jakarta%2C%20Kominfo%20%2D%20Kemen

terian%20Komunikasi%20dan,pergerakan%20baru%20di%20industri%20digital 

https://www.bps.go.id/publication/2019/12/18/fd1e96b05342e479a83917c6/statistik-e-commerce-2019.html
https://www.bps.go.id/publication/2019/12/18/fd1e96b05342e479a83917c6/statistik-e-commerce-2019.html
https://www.cnnindonesia.com/teknologi/20191115144803-185-448691/startup-lokal-jadi-unicorn-pola-baru-vs-mimpi-semu
https://www.cnnindonesia.com/teknologi/20191115144803-185-448691/startup-lokal-jadi-unicorn-pola-baru-vs-mimpi-semu
https://nasional.kompas.com/read/2017/09/12/15040091/sejarah-internet-di-indonesia-dan-perannya-melengserkan-soeharto?page=all
https://nasional.kompas.com/read/2017/09/12/15040091/sejarah-internet-di-indonesia-dan-perannya-melengserkan-soeharto?page=all
https://www.kemenperin.go.id/artikel/15988/Indonesia-Business-Forum-di-Shanghai,-Tiongkok
https://www.kemenperin.go.id/artikel/15988/Indonesia-Business-Forum-di-Shanghai,-Tiongkok
https://kominfo.go.id/content/detail/7689/kemkominfo-bersama-kibar-luncurkan-gerakan-nasional-1000-startup
https://kominfo.go.id/content/detail/7689/kemkominfo-bersama-kibar-luncurkan-gerakan-nasional-1000-startup
https://kominfo.go.id/content/detail/7689/kemkominfo-bersama-kibar-luncurkan-gerakan-nasional-1000-startup


92 

 

Kominfo. (2016). Paket Kebijakan Ekonomi XIV: Peta Jalan E-Commerce. Diakses pada 

November 2019, dari Website Resmi Kementerian Komunikasi Dan Informatika RI. 

https://www.kominfo.go.id/content/detail/8353/paket-kebijakan-ekonomi-xiv-peta-

jalan-e-commerce/0/berita 

Kominfo. (2016). Menkominfo Undang Investor Tanam Modal di Sektor e-Commerce. 

Diakses pada September 2016, dari Website Resmi Kementerian Komunikasi Dan 

Informatika RI.https://www.kominfo.go.id/content/detail/7991/menkominfo-undang-

investor-tanam-modal-di-sektor-e-commerce/0/berita_satker 

Kominfo. (2017). Inilah Road Map E-Commerce Indonesia 2017-2019. Diakses pada 

Agustus 2017, dari Website Resmi Kementerian Komunikasi Dan Informatika RI. 

https://www.kominfo.go.id/content/detail/10309/inilah-road-map-e-commerce-

indonesia-2017-2019/0/berita 

Kominfo. (2018). Menkominfo Ajak Pemodal Ventura Kawakan Jepang Investasi di Startups 

Digital Indonesia. Diakses pada September 2018, dari Website Resmi Kementerian 

Komunikasi Dan Informatika RI.  

https://kominfo.go.id/index.php/content/detail/14297/siaran-pers-no-

214hmkominfo082018-tentang-menkominfo-ajak-pemodal-ventura-kawakan-

jepang-investasi-di-startups-digital-indonesia/0/siaran_pers 

Kominfo. (2019). RIF 2019 Tawarkan Peluang Investasi Ekonomi Digital dan Pariwisata. 

Diakses pada Maret 2019, dari Website Resmi Kementerian Komunikasi Dan 

Informatika RI. https://kominfo.go.id/content/detail/17032/rif-2019-tawarkan-

peluang-investasi-ekonomi-digital-dan-pariwisata/0/artikel_gpr 

Kominfo. (2019). Siaran Pers No. 54/HM/KOMINFO/03/2019 tentang Pemerintah 

Optimistis Investasi Sektor Industri Digital dan Pariwisata Meningkat. Diakses pada 

Maret 2019, dari Website Resmi Kementerian Komunikasi Dan Informatika RI. 

https://kominfo.go.id/content/detail/17050/siaran-pers-no-54hmkominfo032019-

tentang-pemerintah-optimistis-investasi-sektor-industri-digital-dan-pariwisata-

meningkat/0/siaran_pers 

Kominfo. (2019). Presiden Resmikan Proyek Palapa Ring, Misi Pemerintah Satukan 

Indonesia Lewat Internet Tercapai. Diakses pada Oktober 2019, dari 

https://www.kominfo.go.id/content/detail/8353/paket-kebijakan-ekonomi-xiv-peta-jalan-e-commerce/0/berita
https://www.kominfo.go.id/content/detail/8353/paket-kebijakan-ekonomi-xiv-peta-jalan-e-commerce/0/berita
https://www.kominfo.go.id/content/detail/7991/menkominfo-undang-investor-tanam-modal-di-sektor-e-commerce/0/berita_satker
https://www.kominfo.go.id/content/detail/7991/menkominfo-undang-investor-tanam-modal-di-sektor-e-commerce/0/berita_satker
https://www.kominfo.go.id/content/detail/10309/inilah-road-map-e-commerce-indonesia-2017-2019/0/berita
https://www.kominfo.go.id/content/detail/10309/inilah-road-map-e-commerce-indonesia-2017-2019/0/berita
https://kominfo.go.id/content/detail/17032/rif-2019-tawarkan-peluang-investasi-ekonomi-digital-dan-pariwisata/0/artikel_gpr
https://kominfo.go.id/content/detail/17032/rif-2019-tawarkan-peluang-investasi-ekonomi-digital-dan-pariwisata/0/artikel_gpr
https://kominfo.go.id/content/detail/17050/siaran-pers-no-54hmkominfo032019-tentang-pemerintah-optimistis-investasi-sektor-industri-digital-dan-pariwisata-meningkat/0/siaran_pers
https://kominfo.go.id/content/detail/17050/siaran-pers-no-54hmkominfo032019-tentang-pemerintah-optimistis-investasi-sektor-industri-digital-dan-pariwisata-meningkat/0/siaran_pers
https://kominfo.go.id/content/detail/17050/siaran-pers-no-54hmkominfo032019-tentang-pemerintah-optimistis-investasi-sektor-industri-digital-dan-pariwisata-meningkat/0/siaran_pers


93 

 

https://www.kominfo.go.id/content/detail/22170/presiden-resmikan-proyek-palapa-

ring-misi-pemerintah-satukan-indonesia-lewat-internet-

tercapai/0/artikel_gpr?msclkid=e79ddfcabd4111eca0263e2f8f3fe20d 

 

Liputan6.com. (2019, August 7). Tanpa Investasi Asing, Startup Indonesia Tak Bakal Jadi 

Unicorn. Liputan6.com: https://www.liputan6.com/bisnis/read/4032360/tanpa-

investasi-asing-startup-indonesia-tak-bakal-jadi-unicorn 

Muhammad Choirul Anwar. (2019, October 17). Oh Ini Ternyata yang Selamatkan 

Investasi Era Jokowi. News; 

https://www.cnbcindonesia.com/news/20191017112151-4-107707/oh-ini-ternyata-

yang-selamatkan-investasi-era-jokowi 

 Media, K. C. (2019, December 31). Kaleidoskop 2019: Indonesia Punya 1 Decacorn dan 

4 Unicorn Halaman all. KOMPAS.com. 

https://money.kompas.com/read/2019/12/31/111200626/kaleidoskop-2019-

indonesia-punya-1-decacorn-dan-4-unicorn?page=all 

 Tuasikal, R. (2019, March). Investasi Asing untuk E-Commerce, Perlukah Khawatir? VOA 

Indonesia; Investasi Asing untuk E-Commerce, Perlukah Khawatir? 

https://www.voaindonesia.com/a/investasi-asing-untuk-e-commerce-perlukah-

khawatir-/4809616.html 

 Sukmana, Y. (2017).Alasan di Balik Penunjukan Jack Ma Sebagai Penasihat E-commerce 

Indonesia. Diakses pada 31 Agustus 2017, dari KOMPAS.com; Kompas.com. 

https://ekonomi.kompas.com/read/2017/08/31/191805926/alasan-di-balik-

penunjukan-jack-ma-sebagai-penasihat-e-commerce-indonesia 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

https://www.liputan6.com/bisnis/read/4032360/tanpa-investasi-asing-startup-indonesia-tak-bakal-jadi-unicorn
https://www.liputan6.com/bisnis/read/4032360/tanpa-investasi-asing-startup-indonesia-tak-bakal-jadi-unicorn
https://www.cnbcindonesia.com/news/20191017112151-4-107707/oh-ini-ternyata-yang-selamatkan-investasi-era-jokowi
https://www.cnbcindonesia.com/news/20191017112151-4-107707/oh-ini-ternyata-yang-selamatkan-investasi-era-jokowi

